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agbstract

Financial Statement is a periodic report that must
be made for every types of businesses, such as  small
businesses, large businesses fpublic and non  public
companies). It is prepared based upon  the prevailing
accounting shandars. The Apzcounting Standard applied in
indonesia is dirested %o the stakeholders connecting
with =conomic decision making. Therefaors, the Fimancial
Roocounting  Standard (FAS) is composed to have a global
perepective and internatiocnal accepteance.

Since the FAS is a general guidance, =11 tvpes of
businesses should follow the F&S in Freparing  their
financial statemsnts. Even though. there could probable
be an imnformation that should be performaed without any
benetit to the company nor to the external parties. It
is the small businesses that could face major problem.
The FAS fits better to the large and non public compa-
qies. To find out the espirical evidence with respect to
that problem, this thesis is concerned with the esssen-—
tial problems as follows:

- wheth2r or not the needs of
Statement differ among the smal
mims, the large and non publi
large amd public companies.

- hw  far are the differences of the user needs to the
Financial Statement for those thres types of compa-—
nigs.

In this respect the users of Financial statement iR

Indonesia are credit analysts of small barks, credit

analysts of large banksz, and invesment analysts of the

Jakarta Stock Exchanges | .

The prsvious researc howed that intormation needs
for small, and large companies ars ditferent. Due to the
existence of large companiss which are go public, it is
possible that there would be didTiezrent information nesds
Taor the small and non public comoa 5, the large and
norn  public companies, and the laroge and public compa-—
nigs. Accordingly, thiz thesis proposes hypothesis of
that possibilitvy.

The npext step is conducting field research bry
determining the respendents which are credit analysts
from =mall. and large banks, and invesmant analysts
working at central office of the commercial bankz across
Indonesia, and the invesment analysts at the JSE. The
sample is randomly taken from =ach sub popuiatian.

The data is collected through a list of guestion-
naire consisted of 57 majior items and some additional
guestions. Credit aralysts withim thes chossn sample wers
asked to evalusate the importance of the information

ne users of Financial
i and non public compa-—
c COoOmMpanies, and the

&
i

being proposed by assuming that 211 companies in  three
categories release financial statement. The evaluation
was done by giving & numerical score hetwsen O to 7.

The dats which have besn collescted are then tabu-
lated uses the U Mann Whitney tesit to examine the signi-

*1
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Fengumpulan data dilakukan melalui kussioner yang
berisi S7 pertanyaan pokok ditambah dengan baberapa
pertanyaan tambahan. Analis kredit dari bank kecil
diminta menilai kepentingan informasi-informasi vyang
ditanvakan dengan asumsi bahwa laporan keuangan dike-—
luarkan oleh perusahaan kecil. fnalis kredit dari bank
besar diminta menilai kespentingan informasi-informasi
vang ditanvakan dengan asumsi bahwa laporan  kEsuangan
dikeluarkan oleh perusahaan besar  tidak go  publik.
fnalis investasi dari BEJ diminta menilal kepentingan
inforsasi~informasi vanc citanyakan de=ngan asumsi bahwa
laporan keuangan dikeluarkan oleh perusahaan  besar  go
publik. Umtuk merilai tingkat kepsntingan suatu informa-
si, =estiap responden meamberikan nilai skor antar O
hingga 7.

Data vang berhasil disumpulbzan kEemucdian ditabulasi
Yang p

L

sesuai dengan kepsrluan. Untuk melihat signifikansi
perbedaan penilaian antara ketigs Lalompok responden,
maks diterapkhan test U HMann Whitnsy. Nilai vang dibsri-
bLarm olsh masing-masing EElepDﬂ respondan terhadan

cetiap kebutuhan informasi dihitumg rata—rata dan koeti-~
sien variasinya. kEoefisier variasi tersebut menunjukkan
tingkat konsensus diantara para responden dslam menilai
suatu informasi.

Hasil vyang dipercish melalui  prosedur di o atas.
dianaliisis sesuai demgan tujuan censlitian. Ghhirnvya,
temuan vyang diperoleh dapat dijzdikan landasan untuk
memherikan saran—saran konkrit  fTerhadap  pengembangan
standar akuntansi di Indonesia.

Adapun temuan terpenting yang dilaporkan  dalam
tesis ini, pada prinsiprnva terdiri dari hal—hal berikuts:
1. Secara umun informasi yang dibutvhkan oleh psrusahaan

kecil tidak go publib, perosahaan besar  tidak go

publik dan perusahaan besar go publik adalah berbeda.

Selain itu duga terdapat perbedaan tinqkat kepern—

tingan terhadap informasi-informasi ya dihasilkan

oleh perusahaan kecil tidak go publlk, perusahaan

hesar tidak go publik dan perusaihasn besar go publik.
2. Baibk pihak bank mapun 553 menilzi xda beberapa  Jjenis

pengungkapan yang penting wuntuk  disertakan dalam

laporan keuangan, tetapi tidak diatur dalam  Bak.

Informasi-infTormasi ini adalabhs:

- Informasi tentang ~ksv factors' usaha

- pengunghapan tentang tuiuan ussha

- rincian penjualan menurut jermis industiri

—- pokok-pokck kebijaksanaan manajsmen dalam  meEmasti-

han kEsinambungan usana

. #Ada beberapa informasi van

g anggap penting  msnurdh
2Rk, ternyata tidak seberapa bErmand
—intTocrmasi

aat baik menurut
i

bank maupun BEJ. Informssi-—-informasi ini adalah:

~ metode perhitungan biava penyusutan

~ anggaran biaya advertensi pericde yang skan datang
~ informasi atas dassr- nila garrti {replacement

cast).

i)
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan laporan vyang harus
dibuat secara periodik baik oleh perusahaan kecil maupun
oleh perusahaan besar. Laporan keuangan tersebut berguna
untuk menyediakan informasi keuwangan suatu badan uwsaha
vang akan digunakan olesh pihak—-pihak yang bekspentingan,
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Fihak vang berkepentingan terhadap laporan Leuangan
terdiri dari pihak intern dan pihak ekstern perusahaan.
Masing-masing pihak tersebut mempunyai kepentingan yang
berbeda-beda. Agar semua pihak mempunyai interprestasi
yang sama dalam memahami laporan keuangan yang disajiikan
oleh perusahaan, maka diperlukan suatu acuan yang cdigu—
nakan sebagai pedoman.

Fada tahun 1973 di Indonesia acuan tersebut berupa
Frinsip Akuntansi Indoenesia (FAl) vyang dikembangkan
dari generally accepted accounting principles (GAAF )
yvang ada di Amerika. Sebelum tahun 1973 belum ada stand-
ar akuntansi keuangan yang baku. Dengan adanva era
globalisasi pada tahun 1994 terjadi cross border fund-
ing, sehingga transaksi pasar uwang dan pasar modal tidak
lagi mengenal batas negara. Dengan terjadinya perubahan
tersebut laporan hkeuangan perusahaan di Indoensia bharus

dapat dibaca olsh pemabkai internasional. Untuk mengatasi



persoalan tersebut FAI dikembangkan menjadi Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dengan mengacu pada Interna-
tional Accounting Standards (IAS).

Di Indornesia dalam membuat laporan keuangan harus
berpedoman pada SAkK. SAK dibuat agar laporan ksuangan
yang disusun dapat bermanfaat untuk kepentingan umum.
SAkK berlaku baik bagi perusahsan kecil maupun perusahaan
besar., sehingga banyak informasi keuangan yang harus
disajikan, vyang sebenarnya informasi tersebut kurang
atau bahkan tidak berguna bagi perusahaan maupun bagi
pihak ekstern. khususnya laporan keuangan yang dihasil-—
kan oleh perusahaan kecil. Ada beberapa informasi vyang
menurut SAK karus disajikan, tetapi dianggap tidak perlu
oleh perusahaan. Begitu pula sebaliknya ada beberapa
informasi yang dianggap perlu pleh perusahaan, tetapi
tidak diatur oleh SAkK. Ada juga informasi keuangan yang
relevan bagi perusahaan besar, tetapi tidak relevan bagi
perusahaan kecil.

Mengingat adanya kontroversi di  atas, penelitian
ini berusahba untuk mengetahui jenis informasi keuangan
yang dibutuhkan dari perusahaan. Sehingga tidak terjadi
information overload baik bagi perusahaan kecil maupun
perusahaan besar.

Fenelitian ini mereplikasi tesis vang dibuat oleb
Arie Ambari Ibrahim pada Frogram Pasca Sarjana Universi-
tas GBadjah Mada Yogyakarta tahun 1988. Hasil peneli—

tiannya menunjukkan ternyata sda perbedaan antara kebu—

t-3



tuhan informasi terhadap perusahaan kecil dan perusahaan
besar di Indonesia. Ada beberapa informasi vang dianggap
penting dalam literatur ternyata tidak penting bagi
pihak pemakai laporan keuwangan. Begitu pula sebaliknya
ada beberapa informasi vang tidak dianggap penting dalam
literatur ternyata penting bagl pihak pemakal laporan
keuangan. Selain ity untuk mencari hasil temuan vyang
pantas dijadikan dasar tindakan, paling tidak diperlukan
beberapa kali penelitian vyang sejenis. BSampel vyang
digunakan berasal dari kantor pusat Bank komersil besar
dan kantor pusat bank komersil kecil.

Dilakukannya penelitian replikasi ini adalah untuk
mengetahui apakah hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Arie Ambari Ibrahim masih sesuai dengan  kondisi
sekarang. Hal ini karena kondisi sekarang sudab barbeda
dengan korndisi pada waktu penelitian tersebut dilakulkan.
Fada waktu penelitian di atas dilakukan pasar modal di
Indonesia masih terlalu kecil wuntuk dijadikan  obyek
penelitian. Jadi populasi yang digunakan hanya analis
kredit bank. Sedangkan dalam penslitian dindi populasi
yvang digunakan selain para analis kredit bank juga para
analis investasi di pasar modal. Dalam penelitian ini
selain meneliti perbandingan antara kebutuhan informasi
dari perusahaan kecil tidak go publik dan perusahaan
besar tidak go publik (seperti penelitian sebeslumnfiya) .
juga meneliti perbandingan antara kebutuban informasi

dari perusahaan bpesar tidak go publik dan perusabaan



besar ago publik. Selain itu jugs meneliti perbandingan
antara kebutuhan informasi dari perusahaan kecil tidak

go publik dengan perusahaan besar go publik.

Gambar
Gao Publik
Ukuran
Ya Tidak
Besar X @

_ X
Kecil \® 3!( @

B. Perumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka tesis ini
memfokuskan pada masalah:
1. Apakah kebutuhan antara bank kecil, bank besar dan
BEEJ berbeda terhadap .laporan keuangan perusahaan.
2. Sejauh mana perbedaan kebutuhan bank kecil, bank

besar dan BEJ terhadap laporan keuangan perusahaan.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dihadapi, twouan peneli-
tian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Untuk mengetabui apakah bank kecil, bank besar dan
BEJ membutuhkan informasi akuntansi dengann  tingkat

kepentingan yang berbeda.
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Untuk mengetabui apakah lapofan keuangan yang disu-—
sun menurut standar akuntansi yang berlaku dgi Indo-~-
nesia memuat beberana informasi vang tidak begitu
penting bagi pihak vang berkepenitngan.

3. Untuk mengetahui apakah ada informasi keuangan vyang
dianggap penting bagi pihak berktepentingan, tetapi
belum diatur dalam standar akuntansi yang berlaku di

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dan berguna sebagai:

1. Bahan pertimbangan dalam upaya penyempurnaan standatr
pelaporan di Indonesia.

2. Masukan empiris kepada pasar modal dan bank mengenai
konsensus keputusan informasi apa saja yang dijadi—-
kan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebutuhan dari perusahaan yang berhubungan dengan

mereka.

E. Hipotesis
Atas dasar pokok permasalahan dan tujuan penelitian
di atas dan hasil penelitian Arie Ambari {1988), maka
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Informasi akuntansi vang dibutuhkan oleh para analis
kredit bank kecil berbeda secara signifikan denagan

informasi akuntansi vang dibutuhkan oleh para analis

o




mengenai pengu.jian data, hasil/temuan
hasil/temuan pelenakap, perbandingan dan
terhadap perelitian terdahulu.

Bab lima merupakan bab kesimpulan hasil

data vyang dilakukan pada bab empat di atas.

pokolk .

kLomentar

analisis

EBab ini

juga memuat saran—saran atas temuan hasgil penelitian

yang perlu ditindaklaniuti baik untuk mengatasi masa—

lah~masalah yang timbul maupun implikasi untuk

tian lanjutan yang perlu dilakukan.

~

peneli-




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkembangan Standar Akuntansi Di Indonesia

Standar akuntansi merupakan suatu p=doman  tentang
bagaimana melaporkan data keuangan agar dicapai suatu
kesamaarn pengertian dan arti, baik dari sudut pandang
penyaji maupun pembaca laporan keuangan. Apabila tidak
ada standar akuntansi dalam penyusunan laporan  keuan-—
gan, maka manajemen dapat menerntukan aturan sekehen-
daknya vang dapat menghasilkan angka laporan hkeuangan
sesual dengan keinginannva. Dengan adanya standar
akuntansi dalam menyusun laporan keuwangan, pemakail
pihak luar tidak dirugikan kepentingannya. Btandar
akuntansi sering juga disebut dengan prinsip akuntan-
si. Selama ini standar akuntansi yang berlakua di  Indo—
nesia selalu merupakan adopsi dari standar akuntansi
yvarg berlaku di negara—-negara maju, vaitu terutama
Amerika Serikat.

;ndnnesia pertama kali mempunyai prinsip akuntansi
pada tahun 1973, vang sering disebut dengan Frinsip
gkuntansi Indonesia (FAI) 1973. PAI  vyang diterbitkan
pada tahun 1973 ini, merupakan adopsi dari generally
accepted accounting principles (GAAF)  vang merupakan
bodifikasi hasil studi deduktif dari Faul Grady-The
Inventary aif GAdF.

Fada tahun 1984, FAI 1973 direvisi menjadi FAI




1984. Hal ini karena lahirnya Statement of Financial
Accounting Concept (SFAC) nomor 1 sampai dengan SFAC
nomor & vyang diterbitkan oleh Finpancial Accgunting
Standar Posrd (FASE). Diadakan beberapa penambahan
konsep dasar seperti kualitas laporan keauangan. Tetapi
perbadaan yang paling mendasar adalah diterbitkannya
beberapa pernyataan dan interpretasi yang terdiri dari
7 pernyataan untuk menambah dan atau mengubah standayr
vang telah ada dan 9 interpretasi untuk menjelaskan
standar vang telah ada.

Dengan aktifnya kembali pasar modal pada tahun 1987
dan dengan terjadinya era globalisasi menyababkan tim-
bulnya pemikiran untuk merubah lagi FAI 1934. Fada
tahun 1994 istilah prinsip dirubah menjadi standar. PAI
1984 dirubah menjadi Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
1994. SAK ini merupakan adopsi dari International
Accounting 8Standard (IAS) yang disusun oleh Interna—
tional Accounting Standard Committee (IASC). SAK ini
diterbitkan pada akhir tahun 1994 dan mulai berlaku
pada 1 Januari 1995 yang berlaku sampai dengan sekar—
ang. SAK berisi kerangka dasar penyusunan dan penyajian
laporan keuangan serta 3% pernyataan SAk vang setaraf
dengan standar akuntansi internasional.

Walaupun beberapa kali‘ standar akuntansi telah
mengalami perubahan, dalam beberapa perubahan tersebut
tampak bahwa dalam menetapkan standar akuntansi tidak

mengacu  pada kerangka konseptual. Kerangka konseptual




ini sebenarnya merupakan dasar teoritikal dalam menan-—
tukan persitiwa-peristiwa ekonomi mana yang harus
dipertanggungjawabkan, bagaimana harus diukur dan
bagaimana harus dikomunikasikan kepada pemakai. Hal ini
bisa dilihat pada beberapa standar akuntansi yang telah
berlaku di Indonesia hanya menentukar bentuk dan isi
dari suatu laporan keuangan eksternal, sehingga dalam
standar akuntansi tidak tampak Jjelas apakabh tujuan
laporan keuangan, informasi apa saja vyang dibutubkan
oleh pemakai dan apakah tipe laporan keuwangan tarsebut

bisa memenuhi kebutubhan pemakai.

B. Masalah Yang Dihadapi Standar Akuntansi Di Indonesia
Masalah vyang dihadapi standar akuntansi sampail
sekarang adalah tujuan dari pelaporan akuntansi yang

distandarkan tersebut. Tujuan laporan keuangan vyang

terdapat dalam SAK 1994 adalah sbbsl

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infor-
masi vyang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
vang bermanfaat bagi seiumlahn besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

lLaporan keuangan yang disusun  untuk tujuan ini
memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.
Namun demikian laporan keuangan tidak menyediakan
semua informasi yvang mungkin  dibutuhkan pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara
umLm menggambarkan pengaruh keuangan dari keja-
dian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk

2. Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi
Keuangan, Jakarta: Fenerbit Salemba Empat, 1994,
halaman 5.
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menyediakan informasi non keuwangan.
Sejumlah besar pemakai yang dimaksudkan di atas vyaitu
meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok,
pelanggan, pemerintah dan juga masyarakat.

Dari uraian di atas, karena tujuan laporan keuangan
adatah untuk sejumlah besar pemakai, mengakibatkan
tujuan laporan keuangan menjadi kabur. Hal ini  karena
tidak terdapatnya kejelasan untuk siapa sebenarnya
laporan keuangan itu ditujukar. akibatnva mungkin hanya
sekelompok kecil pemakai vang dapat menggunakan laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi .

Menurut GAAP tujuan umum tidak hanya merupakan
pernyataan keuangan (fFipancial statement), tetapi Jjuga
mengkomunikasikan informasi akuntansi secara langsung
maupun tidak langsung kepada pihak yang berkepentingan.

Terjadinya kekaburan tujuan pelaporan kaeuangan
sehenarnya karena scope yandg ingin diliputinya terlalu
luas. Sehingga berbagai pihak vang masing—masing mem—
punyai tujuan vyang berbeda dirangkum dalam tujuan
laporan keuwangan. Hal ini menyebabkan dayva guna laporan
kewangan menjadi berkurang, karena tujuannya menjadi
sangat kabur.

Masalalh terssebut dapat mengakibatkan terjadinya
standard overload. Apalagi pada masa sekarang pertumbu-
han ekonomi semakin tinggi dan  dunia usaha semakin
berkembang, sehingga mengakibathkan semakin kompleksnya
transaksi. GSampai saat ini belum banyak usaha untuk

mempersempit atau menyederhanakan tuivan pelaporan
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keuangan.

C. Kemungkinan Fenyaderhanaan Standar Akuntansi Di
Indonesia

Seperti kita ketahui bahwa standar akuntansi vyang
berlaku di Indonesia selalu mengadaopsi standar akuntan—
si di negara-negara maiu, sedanghkan kondisi di negara=
negara maju berbeda dengan kondisi di Indonesia vyang
merupakan negara sedang berkembang. Berdasarkan hal ini
tidak menutup kemungkinan untuk melakukan penyesderha-
naan standar akuntansi yang sidah ada.

Di negara-negara maju terdapat banyak perusahaan-—
perusahaan bssar, sehingga standar akuntansi yang dite-—
tapkan cendrung ditujukan untuk perusahaan—perusahaan
besar. Sedanakan di Indonesia adalah sebaliknya vyaitu
hanya ada beberapa perusahaan  besar  yang terbhanyak
adalah perusahaan kecil dan menengah.

Fada perusahaan kecil pemilik (investor) berperan
langsung dalam mengelola perusahaan atau biasanya ber-—
tindak sebagai manajer perusahaan itu sendiri. Dalam
Leadaan seperti ini tidak ada masalah mengenai bagaima-—
na pemilik harus menyusun laporan  keuangan untuk
repentingannya sendiri. Hal ini karena pemilik mengeta-—
hui secara langsung apa yang terjzdi dalam perusanaan.
Ranyak pula perusahaan kecil yang tidak mempunyai atan
tidak menyusun laporan keuangan. biasanya mereka hanva

membuat catatan-catatan mengenal cenerimaan dan  panges



luaran yang terjadi. Tidak dibuatnva laporan keudangan,
karena laporan keuangan belum begitu dibutuhkan, se-
dangkan untuk membuat laporan keuangan membutuhkan
waktu dan biaya yang tidak sedikit. Bahkan kalau perus-
ahaan mengajukan kredit ke Bank, kadang—kadang dalam
memutuskan pemberian kredit tersebut hanya herdasarkan
wawancara dengan manajer perusahsan. Atau kalau memang
diperlukan laporan keuangan dari perusahaan, parusahaan
tersebut baru akan membuat laporan  keuangan berdasar
bukti-bukti vang telah terbumpul. Bahkan vyang membuat
laporan keuangan tersebut Ladang—kadang bukan bagian
akuntansi atau orang yang belum begitu paham mengenal
skuntansi. Hal ini  bisa mengakibatkan laporan  kewan—
gan vang dibuat kurang tepat atau kurang adanvya perhi-
tungan yang cermat, hanya berdasarkan perkiraan—perkir—
aan saja.

Semakin besar perusahaan, pemilik tidak lagi mampu
sacara langsung mengelola perusahaan, sehingga harus
menyerahkan wawenangnya kepadsa kelampok pengelicla  ahli
dan profesional untuk meiaksanakan fungsi manajemen.
Derngan demikian diperiukan adanya laporan keuangan
sebagai pertanggungjawaban pengelola perusahaan kepada
pemilik perusahaan.

Atas dasar uraian di atas, tampaknva bahwa sebe-
narnya kebutuhan informasi dari perusahaan kecil berbe-—
da dergan kebtuhan informasi akuntansi dari perusahaan

besar. Sedangkan standar akuntansi  yang berlaku  di
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Indonesia karena mengadopsi dari standar akuntansi yang
berlaku di negara maju, maks standar akuntansi tersebut
sebanarnya lebih comok untuk perusahaan—perusanaan
Faksasa. Berdasar masalah di atas tidak menutup kemung-
kinam untuk melakukan penyvederhanaan standar akuntansi,
tetapi hal ini adalah tidak mudah dan harus dengan
hati—-hati. Supaya standar akuntansi yang berlaku sesuai
dengar hkondisi di negara Indonesia, sebaiknya dalam
menyusun standar melibatkan kerja sama antara kalangan
akademisi dan praktisi. Sehingga standar akuntansi
ditetapkan berdasarkan ksrangha konseptual dan praktek-

praktek vang ada di Indeonesia.

D. Review Penelitian Terdahulu

Ferelitian tentang masalah kebuiuhan informasi
terhadan perusahaan telah banyak dilakukan.

Pouglas Briggs (1973) berkesimpulan bahwa ternyata
laporan keuangan eksternal yang diterima oleh para
analis belum memuaskan. Merska pada umumnya masih
merasa perlu untuk membust berbaoai penyesuaian sebelum
laporan tersebut dapat dipergunakan. FPenyessuaian yang
diperlukan antara lain berkenaan dengan klasifikasi
perkiraan neraca, pemisahan laba operasi dari laba non
operasi dan laba luar biasa, s=2rta modifikasi nilal
bebesrapa aktiva dengan tebnik peEriilaian  vang berbeda
dari yang dicantumkan dalam laporan keuangan. Fada

penelitian ini informasi yang dianggap Raling penting
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bahan metode akuntansi untuk persediaan, penyusutan
aktiva dan lain—lain. Fengungkapan vyang penting
lainnya vyaitu pengungkapan laba per lembar sanam.
Fenemuan vyang sama dengan hasil penelitian Chandrsa
adalah tidak pesntingnya laporan dalam bentuk "price
level adjusted.”

Menurut pengamatan AICFA (1%76), banyak akuntan
publik di Amerika Serikat yang jugs mengganggap Eahwa
Lebutuhan para pemakai laporan  keuwangan perusahaan
kecil berbeda dengan kebutuhan pemakail laporan ksuangan
perusahaan besar.

Menurut Benjamin dan Stangs (19773, perbadaan hasil
penelitian terssbut munghkin dis=babkan oleh perbedaan
jenis keputusan yang hendak diambil atau mungkin karena
perbedaan tingkat kecanggihan {shopistication level)
dari kedua kelompok pesmakal tersebut.

Stanga dan Tiller (1983) melakukan penelitian vyang
Lhusus mengungkapkan  kebutuhan informasi  pihak hank
terhadap laporan keuangan perusahaan kecil dan  perusa-
haan besar. Fenelitian ini menvimpulkan bahwa kebutuhan
informasi para responden tidak berbeda  menurut besar
kecilnya perusahaan yang membuat laporan. Banyak infor-
masi vyang menyertai laporan keuangan dianggap Tidak
seberapa penting oleh responden,. misalnya laba par
zsaham, hiaya penvusutan dan rencana biaya advertensi.
Informasi vyano dianggap penting bagi perusahaan  besar

nanya informasi mengensai kapitalisasi lease.
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Fage (19564) menyimpulkan bahwa ada beberapa ciri
perusahaan kecil vang dapat mendorong pemakail laporan
membedakan “information reguirement” mareka dibanding—
karn dengan perusahaan hesar khususnya "reguirement”
tentang pengunghapan . vaitus:

i. Ferusahaan kecil relatif  lebik  banvak memiliki
aktiva dan kewajiban yang sifatnya jangka pendek -

=~  perusahaan kecil lebih tergantung pada “bank aver—
draft? dan pinjamarn—pinjaman .

I. Ferusabaan kecil lebih tergantung pada Y*oguity”

{termasuk di sini pinjaman dari direksi).

4, Sabagian besar direkiur perusahaan hecil adaiah
pemegang saham yang dominan.

Arie Ambari I (1988) dalam tesisnya yang berjudul
tEerbandingan Antara Kebutuhan Informasi Terbadap
Ferusahaan kKecil dengan Farusahaan Bzsar di Indonesia."
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah
analis kredit bank, sedangkan hasil penemuannya adalah
zebagai berikuts
1, Bentuk laporan yand diperlukan adalah naraca dan

laporan rugi laba  yang komparatif untuk masa 2

sampai dengan 4 tahun.

2, Jenis laporan perubanan pogisi kas lebih diutamakan
dari pada lapoan perubahan posisi modal kerja-

3. Laporan yang cukup penting untuk disertakan dalam
laporan hkeuangan antara lain laporan informasi

aktiva tetap yang lebib rirci dan informasi taksir-
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an laba/rugli pads periode mendatang.

4. Informasi—-informasi yvang dalam literaratur akuntansi
dianggap penting ternyata tidak bermanfaat bagi
pihak bank antara lain informasi akuntansi atas
dasar nilai ganiti, tingkat pertumbuhan laba per

saham dan biaya adverisnsi.

|

Ada beberapa informasi vang belum ditekankan dalam

standar pelaporan, tapli penting untuk anslis kredit.

Misalnya ketesrgantungan pada pelanggan  tertentu,

taksiran laba rugi pada periode vang akan datang dan

informasi tentang aktiva tetap secara rinci.

4. Analis kredit bank di Indonesia ternyata membutuhkan
informasi akuntansi dengan tingkat kepentingan  vang
berbeda terhadap pesrushaan kecil dibandingkan dengan
tingkat hepentingan mereka terhadsp perusahaan
besar.

Wahyudi FPrakarsa (1989) salah satu hasil penli-—
tiannya menyebutkan bahwa perusahaan kecil hurang dapat
membedakan antara informasi  untuk  pertanggunaiawaban
dengan informasi untuk pe2ngambilan keputusan dan juga
antara spesific purpose reporting dengan general pur-
pose reporting. Responden yang digunakan dalam paneli-
tian adalah pejabat perusahasn vang mampunyai wewenang
atas penyajian laporan keuwangan.

Ferdebatan tentang adanva perbesdaan Lebutuhan
informasi pada perusahaan kecil dan perusahaan  besar,

Juaa telabh ditulis clalk Faul {(19%3) varg menjelaskan
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bahwa:

The determination of the Accounting Standards Board
(AGR), the Urgent Issues Task Force, and the Finan-
cial Reporting Review panel to tighten up on large
campany reporting has aften avershadowed the big
GhAF-small GAAFR debate. The needs of smaller comps—
nies have neglected.

Frapti Antarwivati (1973) dalam penelitiannya
mengenai penerapan standar akuntansi dan manfaat pemer-
iksaan akuntan pada perusahaan besar dan  perusahaan
kecil menyarankan pentingnya standar akuntansi khusus
bagi perusahaan kecil.

Dengan adanya berbagai penelitian mengenai berba-
gai kebutuhan informasi di atas., penelitian ini dilaku-
kan untuk menambah bukti empiris apakah terdapat perbe-
daan antara kebutukan informasi akuntansi dari perusa-
haan kecil dengan kebutuhan informasi akuntansi  dari
perusahaan besar di Indonesia. Selain itu juga untuk
mengetahui informasi yang harus disajikan untuk meme-—
nuhi kebutuhan pemakai laporan kesuwangan. Jadi peneli-
tian ini lebibh bersifat menindaklanjuti penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Selain 1itu untuk mengetahui
apakah juga ada perbedaan antara hkebutuhan informasi
akuntansi dari perusahzan besar tidak go publik dengan
Lebutuhan informasi akuntansi dari ﬁeruéahaan besar Qo
publik dan juga apakah ada pesrbedaan antara kebutuhan

i. Gee, Faul, "Small Company Reporting of Rele-
vance Gap". Jeurnal of Acceounting., Maret 1993,
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BAE I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Kriteria Responden dan Penentuan Fopulasi

Data penelitian ini yang berasal dari pasar
modal dikumpulkan dari para responden  vyang menjabat
sebagai aralis investasi, sedangkan yang berasal dari
bank dikumpulkan dari para responden  yang menjahat
s=hagai analis kredit bank.

Fopulasi responden untuk penelitian inl  ter-—
diri dari 3 populasi vang indepsnden. Fopulasi pertama
adalah analis investasi pada pasar modal. Fopulasi
redua adalah analis kiedit bank pada kantor pusat barhk
komersil vang besar. Fopulasi  ketiga adalah analis
Lredit bank pada kantor pusat bank Lomer=il vang lebih
kecil. Fengertian kantor pusat meliputi pula hantor
pusat perwakilan bank asirg yang ada di Indonesia.

Untuk menentukan pembacian bank besar dan bank
kecil dilakukan berdasarkan informasi  yang diperocleh
dari BRank Indeonesia. Dari Bank Indonesia diperoleh
infarmasi bahwa bank yang total aktivanya kurang dari
Rp. 750.000.000,000,—- sstahun rermasuk dalam kategori

bank kecil. Untuk bank yang totzal aktivanya lebib dari

Rp. 750,000,000,000,~ s=tahun termasuk dalam kategori
bamd hesar. Rerdasar informasi dari bukwu ‘Indikator
Keuangan Ferbankan Indonesia’ tahun 1973 ternyata

jumlah bank kecil adalah 182 bank dan bank besar adalah



57 bank. Sedangkan jumlah analis investasi yang terdaf-

tar di BEJ adalah sabanvak 84 analis investasi.

B. Pengamhilan Sampel

Ferngambilan sampel dilakukan dengan mengguna—
kan simple random sampling. Masing—-masing sub  popula-
si diambil sampel sescara acak. Jumlah sampel masing-
masing sub populasi, diambil dencan menggunakan metode
berimbang/secara proporsicnal. Sumlab sampel psnelitian
ditentukan melalul rumus seperti beribkut:

Npo B+

n = : dimana g = 1 - p dan D =
(N — 1)D + pg a

Keterangan:

M = jumlah populasi

p o= 0,3
o=41i=-gp
D = bound of error atau kelonggaran kesalahan diperkira

kan interval rangenva tidak lebih dari 10X atau
0,10,
Jika rumus di atas diteraplan. maka akan diperoleh

besar sampel sebagai berikut:

Sub populasi M r
Bank kecil 182 846
Bznk besar f o7 ' =8 |
BEJ f B85 413 g

Sumber: Hank Indonesia dan BES

™

s,



Jumlah responden yang mengembalikan jawaban hkuesioner
hanya berjumlah 78 responden, vang fterdiri dari 51
analis kredit bank kecil, 16 analis kredit bank besar
dan 11 analis investasi. Walaupun jumlah sampel yang
terkumpul tidak sebanyak yang diharapkan, tetapi sudah
dapat digunakan untuk analisis karena analisis peneli-
tian ini adalah analisis non parametrib.

Pasar modal diminta mengemukaksasn kebutuhan informa-
si dari laporan keuwangan perusahaan besar go  publik.
Sampel vang ditarik dari populasi bank besar diminta
mengemukakan kebutuhan informasi mereka dari  laporan
keuangan perusahaan besar tidak go publik. Sedangkan
sampel vyang ditarik dari populasi bank kecil diminta
mengemukakan kebutuhan informasi mergka dari  laporan
keuangan perusahaan kecil +tidak go publik. Tuiuan
penggolongan tersebut sebenarnya hanya untuk memnanfaat—
Lan kelebihan pengalaman masing—masing kelompok  analis
pada perusashaan yvang biasa mereka hadapil.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penglitian irni pengumpulan data dilakuhaﬁ
dengan menggunakan penelitian kepustakaan dan pernsli-
tian lapangan. Data yang diperoleh dari pernelitian
kepustakaan merupakan data sekunder yang berupa data
dari penelitian sebelumnva can  bahan—bahan pendubkung
lainnya. Data primsr diperolsh dari penelitian lapangan

vaitu data bersasal dari respondsn yvang termasuk  dalam



sampel penelitian.
Fengumpulan data melalui pensiitian lapangan dila—
kukan demngan mengaunskan kuesioner. Alasan mENgOQUn&an

kugsioner, disamping hRarena penelitian  se ernis  yang

a

direplikasi oleh pesnelitian ini memakal hussionsr. juga

Larena dengan mengounakan kussiconsyr subyek yang diguna-

£

kan dalam penelitian ilebih tahu tentang apa yang diha-
dapinya sendiri.

Data dikumpbulbkan melalui mail swrvey, vyaltu hkue-
sioner dikirim kepada responden dan pengembaliannya
juga dilakukan langsung oleh respendsn dengan meEngguna—
kan sampul surat siap kirim yang telah disediabkan oleah
penulis. Hsl ini dilakukan supava waktu vang dibutuinkam
tidak terlalu lama dan biaya vang dikeluarkan tidak
terlaluy banyak, karena lokasinva tersebar. Sanhingga
tidak memungkinkan untuk mendatamgi responden satu per
EatTlx

Untuk dapat memenuhi jumlah samp=l vang diperlukan,
maba semua angacta populasi dibirim kuesioner. Fsngum—
pulan data dilaksanakan melalui T (tiga) tahap peEngiri-
marn kuesioner dalam jangka waktua T (tiga) bulan (dari
tanggal 15 Februari 1996 sampai dengan tanggal 1% Meid
1994). Tahapan pengumpulan data tsrsebut adalah seperti
berikut inis

Tahap pertamz. Fada tahap awal ini, dikirimbkan
Luesigner via pos ssnanyak I25 sst pada pertengahan

Fehruari 1994 kepada responden. swaban kuesionsr  vYang

o



diterima dari para responden  sampal dengan  minggu
ketiga bulan Maret 199& hanva 34 cset jawaban kuesioner.
Tahap kedus. Dalam tahap ini, kuesioner dikirim
ulang dalam minaggu keempat bulan Maret 199¢ besesria
surat pengantar bperisi catatan bahwa kuesioner vang
Eamavsudah pernah dikirim. Kuesisner yvang dikirim pada
tahap kedue ini ssbanyvak 200 zet kuesioner. Dari jumlah
tersebut vang dijawab/dikembalikan sampal minggu keem-—
pat bulan April 19%9¢ hanys 35 sst jawaban kugsioner.

Tahap Hetiga. HBsnocingat ke=terbatasan wakitu dan

I}

biaya studi, maksa tahap ini merupakan upaya t=rakhir,
dengan menghubungi via telpon kepads beberapa responden
vang diperkirakan akan ssgesra menjawsb kueioner setelah
dimubungi wvia telpon. Fada tahap terakhir ini  sampai
dengan tanggal 185 Mei 19945 jawaban  huesioner  vang
diterima hanva % set.

Adapun rincian pengumpulan data penslitian selama
tahap pertama sampail dengan tahag ketiga, pengiriman
dan penerimaan jawaban kuesioner, dapat dilihat pada

tabel 1 berikut indis



D. Materi Daftar Pertanvaan

BEutir informasi vang ditanyakan dalam Luesioner

diambil dari Arie Ambari Ibrahim {1288). Setiap butir

informasi vyang dipilih harus termasuk dalam salah satu

jenis informasi berikut:

1.

L

Informasi vyang seharusnya terdapat dalam laporan
Leuangan dan lampirannya.

Informasi vang bslum diharuskan oleh standar pelapor-—
an yang berlaku di Indonesia, tetapi gianjurkan atau
sedang diperdsbatkan para ahli dalam literatur akun-—-
tansi.

Informasi yang menurut analisa atau penelitian terda-
hulu diperkirakan tidak relavan/bermanfaat untuk
dicantumkan pada laporan kesuangan.

Informasi yang mempunyai kemungkinan logis gdibutuhlkan

pleh pihak pemakai laporan ksuangan di Indonesiz.

Instrumentasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sama

dengan instrumen yang digunakarn dalam penelitian Arie

Ambari Ibrahim (1988). Hal ini karena instrumen vyang

dipakai untuk mengukur variabel pesnelitian dan  untuk

prosas pengumpulan data dalam penelitian tersebut telah

terbukti valid dan reliabel sstelah dilakulkan pengujian

validitas (test of walidity) dan pangujian reliabilitas

{+est of reliability).



F. Pengujian Instrumen dan Data Penelitian

Integritas data merupakan hal penting dalam peneli~
tian ini. Arie Ambari Ibrahim telah melakukan test
untuk menguji intsgritas data penelitiannya. Test yang

digunakan, yaitu:

1. Uji keacakan (Test of Randomness) .

Uji ini dilakukan terhadap data penslitian  untuk
mendapatkan keyakinan apakah responden menjawab kues-
sioner yang diajukan secara acak atau tidak. Seandainya
responden  meniawab pertanyaan SSCara acak, distribusi
jawaban mengikuti distribusi binomial dan dats dalam
bentuk Jjawaban kuesioner mengandung bias. Data vyang
mengandung unsur bias tidak layak dioclah, dianalisa dan
dilaporkan. Untuk menentukan telah terjadi jawaban
acak/bias ataupun tidak, distribusi frekuensi Jjawaban
responden (observasi) dibandingkan Ssengan distribusi
frekusnsi harapan (teoritis) dengan memakai alat uwji
khi-kuadrat. Jika hasil wii  menunjukkan perbedaan
signifikan (Xgh * th)3 bermakna responden menjawab
Luesioner tidak secara acak atau asal jawab atas setiap
item atau butir kuesioner penelitian, dan dalam data
penelitian tidak terdapat bias {(response hias).

Rumus yang digunakan adalah =z=ebagai berikut:

e
. (0i — Ei)*
X< =

Ei




keterangan:
0i adalah distribusi frekuensi hasil amatan
{observasi)

Ei adaliah distribusi frekuensi harapan (teoritis)

jumlah kasus # jumlah item Luesionstr

jumlah jsnis skor

2. Test of internal consistency

Data vyang telah ditabulasi ZSiuil dengan test af
imternal consistency. Test ini diterapkan untuk menge-
tahui apakah responden telah menjawab partanyaan-
pertanyaan secara konsisten, zsehingga kesungguhan
jawahan dapat dipercaya. Untuk menerapkan test ini,
kuesioner harus didesain dalam bentuk tmulti-items,"
artinya beberapa pertanyaan yang pada hakekatnya sama
ditanyakan beberapa kalil dengan cara vyang berbeda.
Keandalan data—data penelitian tersebut kemudian diuji
lagi dengan menggunakan metode pengujian  keandalan
alpha dari Cronbach. Fengujian ini diterapkan untuk
mengetahui apakah tinghkat Leandalan dari data-data yvang
terkumpul benar—benar memuaskan.

Supaya data yang telah diperoleh tarsebut sungauhi-
sungguh dapat dimanfaatkan, maka dalam kuesioner dize-
lipkan pula beberapa pertany&an vand meminta alasan
atas jawaban vyang diberikan. Dari alasan—alasan tarse-
but sepintas dapat di "check" apakabh jawaban tersebut

cukup logis untuk diterima sgehagzi jawaban yang suhg—



guh—-sungguh.

5. Tehnik Pengolahan Data

Di samping %anan setiap pertanyaan disediakan kotak
nilai di mana responden diharapkan mengisi angka shkor
dengan skala O sampai 7. Nilai © berarti sama sekall
tidak penting, sedangkan nilai 7 berarti sangat panting
atau mutlak sangat diperlukan. Responden tidak harus
memberi nilai dengan angka bulat, tetspi boleh memberi
nilai dengan angka pecahan.

Berdasarkan data yvang berhasil dikumpulkan, nilai
yarg diberikan untuk masing-mzsing bhutir informasi
dihitung rata-rata dan kosfisien variasinva. Vosfisien
variasi itu menunjukkan tingkat konsensus di antars
para responden dalam masing-masing kelompok tentang
pentingnya suatu informasi yang ditanyakan.

Sedangkan nilai kepentingan setiap butir infToarmasi
untuk masing-masing kelompok dipsrbandingkan. Farbedaan
masing-masing kelompok tersebut Zihitung dengan menggu-—
nakan test U Mannm-khitnewv,

Alasan penarapan tes U Mann—uhitney dalam penseli-
tian imi adalah sifat kajian yang dilakukan memakai
lebih satu sampal vang indecenden dan  menggunakan
ukuran dalam skala ordinsl. Dernosn tes U Mann-Whithney
diharapkan dapat diketabuld perbedaan setiap wvariabel

pada masing—-masing kelompok.



Menurut Conover {(18743) uji U Mann—Whitney diperlu-
Lan asumsi—asumsi sebagal berikut:
a. Data merupakan sampzl acak hasil pengamatan masing—
masing populasi.
b. Variabel yang diamati adalah variabel kontinyu.
c. Sampel dari setiap populasi terdiri dari variabel-
variabel yang bersifat continous.
d. Skala pengukuran yang dipakai sskurang—kurangnya
adalah skala ordinal.
fsumsi terssbut telah dipenuhi secara haik oleh meto—
dologi penelitian  ini. Untuk manghitung U statistik
digunakan rumus sebagai berikut:

pni{nli + 1}
U = nind + - R1

=
o

n2{n + 1)
ning + - R2

>
o

o
i

eterangans

ni adalah banyaknys sampel 1

n? adalah banyaknya sampel =

21 adalah jumlah ranking sampel 1

R? adalah jumlah ranking samael z
Setelah U diketemukan langkah ==lanjutnya adalah men-
cari mean dan standard deviasi. Dalam hal ini banyaknya
sampz=l yang diambil dar: calah satu helompok akan mam—
pengaruhi penghitungannya. Jika Sanyaknya sampel lebih

dari 20, maka distribusi sampling U akan menghasilkan



distribusi normal. Ferbitungan mean dan standard
si dapat dilakukan sebagai berikut:

ni . nZ
Megan = E{U) =

Standard deviasi dihitung sebagal berikut:

ninZinli + nZ + 1)

u
1z

Langkah selanjutnya adalah menghitung Z. Untuk

devia—

menghi—

turng 2 ini U yang dipilih adalah U yang mempunyai nilai

yvang lebih kecil. Untul menghitung Z digunakan

sebagal berikut:

FLimuE

Setelah 7 hitung dapat diketahui kemudian oibandingkan

dengan Z tabel dengan menggunabkan tingkat signifikansi

{ay = G4 .



BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Hasil/Temuwan Pokok

Data vyang terbumpul dianalisis  dengan menggunakan
alat analisis U Mann Whitney unituk mengstahul perbedaan
kebutuhan informasi antaras
- bank kecil dan bank besar
— bkank kecil dan BEJ
— btank besar dan BEJ.
vemudian dianalisis lagi dengan menghitung skor rata—
rata dan koefisien variasi vntuk mengetahui  peringkat
kepsntingan masing-masing jenis informasi yang ditanya-
kan. Analisis difokuskan pada Jjenis informasi  yang
mempunyal perbedaan signifikan antara:

- bank kecil dengan bank besar
~ bank kecil dengan EEJ
— bank besar dengan BEJ.

Untuk keperluan ini paket program komputer vyang
dimanfaatkan adalah paket SPS (Seri Frogram Statistik)
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Famardiningsih versi IEM/IN
rahun 1995, Hasil pokok vang ciperoleh mslalud perhi-
tungan komputer tersebut dapat ditelaah pada tabel 2 di

bawah imiz:



Feterarangan:

BE Banlk Kecil

BE Banlk Besar

BEJ : Bursa Efek Jakarta

berbeda secara signifikan (u = 0.45)

o

T8 tidak berbeda secara signifikan (@ = 0,051

Sedangkan wuntuk menslaah hasil peEnelitian yvang lebih
terperinci dapat dilihat pada lampiran VI. lampiran VII
dan lampiran VIII. Untuk mengetahbuil pengarubh  perbedaan
kebutuhan informasi, dapat dilibhat pada daftar peringhkat
kepentingan dan tingkat konssnsus terhadap kepentingan
masing-masing informasi (terdapat pada lampiran IX, lam-—

piran X, lampiran XI darn lampiran XII).

1. Perbedaan Antara Bank Kecil dan Bank Besar
Dengan bantuan lampiran IX, satu per satu informasi
vang berlabel § dapat dianalisis. Informasi~-informasi
tergebut adalah sebagai berikut:
Informasi tentang “key factors” usaha. Walaupun secara
statistik terdapat perbedaan signifikan antara bank
kecil dan bank besar mengenai tirngkat kepentingan infor—
masi imi, Eetapi kesduanya menganggap informasi  itu
penting. Fada hakekatnvya baik bank kecil maupun bank
besar sama—-sama  menganggap informasi  tersebut  sangat
ditutuhkan i(terletak pada peringkat 4 bagi bank kecil

dan peringkat 2 bagl kank besar?.



Ikhtisar pinjaman jangka panjang serta bunganya. Fada
lampiran IX terlihat bahwa informasi ini tidak terlalu
penting bagi bank kecil, tetapi penting bagi bank besar.
Hal ini tergambar dari perbedsan wrutan peringkat dan
skor rata-rata, yaitu peringkat i1 bagi bank kecil dan
peringkat 3 bagi bank besar dengan shkor rata-rata 4,480
berbanding 5,544,

Tingkat ketergantungan pada pelanggan tertentu. Fada
lampiran IX terlihat peringkat kepentingan informasi ini
menempati urutan 10 bagi bank kecil dan manempati urutan
ke 27 bagi bank besar. Hal ini menunjukkan bahwa tinghkat
ketergantungan pada pelanggan tertentu masih dibutuhkan
hagi bank kecil, tetapi tidak mutlak dibutuhkan bagi
bank besar.

Kewajiban bersyarat. Walaupun sscara statistik terdapat
perbedaan signifikan antara bank kecil dam  bank besar
menganai tingkat kepentingan informasi ini, tetapi pada
hakekatnvya baik bank kecil maupun bank besar sama-gama
menganggap inftormasi ini kuwrang penting (terletak pada
peringkat 4% bagi bank kecil dan 38 bagi bank besar).
Metode perhitungan harga perolehan {cost) persediaan.
Bila ditelaah pada lampiran IX, maka akan terungkap
bahwasannya kedua Jenis - informasi ini SARMA—SAMR
kurang penting bagi bank kecil dan bank besar (terletak
pada peringkat 5% bagi bank kecil dan 43 DBagi bank

hesar).



Rincian persediaan atas bahan baku, harang dalam proses
dan barang jadi. Dibandingkan dengan bank besar, bank
kecil lebih memerlukan informasl betupa rincian perse-
diaan atas bahan baku, barang dalam proses dan barang
jadi. HRincian persediaan atas t=han baku, barang dalam
proses dan  barang jadi menempati peringkat ke 2 bagi
bank kecil dan peringkat ke 29 bagi bank hesar. Hal ini
menuniukkan bahwa jenis informa=i ini mangat dibutuh-
van/diharapkan bagi bank kecil., tetapi tidak mutlak
dibutuhkarn oleh bank besar. Fads kasus ini periu diper-
hatikan pula bahwa koefisien variasi informasi  meEngenal
rincian persediaan atas baban baku, barang dalam prosa2s
dan barang jadi masing-masing 15,478 bagi bank kecil dan
%7,35%1 bani bank besar. Hal ini menunjukkan bahwa
pernyataan tentang sangat dibutuhkannya jenis informasi
ini bagi bank kecil didukung ol=s tingkat konsensus yang
lebiir tinggi dibandingkan tingkat konsensus dari bank
besar. Se=hingga dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan
hahwa kedua jenis informasi terssbut jaub lebikh dibutuh-
Lan oleh bank kecil dari pada bank besar.

Rincian biaya atas biaya tetap dan biaya variabel. PBagi
bank besar yang lebih diperiukan adalah informasi berupa
rincian biayva atas biaya tezao dan bhiaya variabel.
Informasi ini menempati peringkat ke & bagi bank bhesar
dan ke 34 bagi bank kecil. Begitu pula koefisien variasi
untulk informasi ini masing—masing 21,5643 bagi bank besar

dan 1,459 bagi bank kecil, s=zhingoa tinokat konsensus



terhadap pernyataan ini bagi bank besar lebih baik dari
pada bank kecil.

Informasi berlabel 8 selsbihnya tidak dianggap
sebagai informasi yang sangat penting oleh kedua hkelom-
pok responden, walaupun ada perbsdaan  penilaian dalam
menentukan tingkat kepentingan bagi informasi-informasi
tersebut. Informasi yang termasubk dalam  katesgori ini
adalah metode perhitungan biaya penyueutan, pertiitungan

informasi laba psr saham, laba rugi luar biasa.

2. Perbedaan Antara Bank Kecil dan BEJ

Dengan bantuan lampiran X, satu per satu  informasi
vary berlabel S dapat dianalisis. Informasi-informasi
tersebut adalah sebagai beribkut:
Informasi tentang laporan perubahan modal kerja. Walau-—
pun secara statistik terdapat perbedaan vang signifikan
antara bank kecil dan BEJ mengsnail tingkat kepentingan
informasi imi, tetapi keduanva menganggap informasi itu
penting, sebab pada hakekatnya baik bank kecil maupun
BEJ sama-sama menganggap informasi tersebut sangat
dibutuhkan (terletak pada peringkat 9 bagi bank kecil
dan peringkat 7 bagi BEJ).
Informsi terinci tentanag laba yang ditahan. Fada lampir-—
an X terlihat bahwa informasi ini kurang dibutuhkan bagi
bank kecil, tetapi masih cukup penting bagi BEJ. Hal ini
tergambar pada perbedaan urutan peringkat dan skor

rata—-rata. Feringkat ke 35 bagi bank kecil dan peringhkat



ke 10 bagi BEJ. Sedangkan skor rata-rata 2,941 berband-
ing 5.727.
Laba ditahan yang dilaporkan secara ringkas. Walaupun
secara statistik terdapat perbedaan signifikan antara
bank kecil dan BEJ mengenai tingkat kepentingan informa-
=i ini, tetapi pada hakekatnya baik bank kecil maupun
BEJ sama—sama menganggap informasi  tersebut Rurang
penting (terletak pada peringkat =223 bagi bank kecil dan
24 bagi BEJ).
Informasi tentang “key factors® usaha. Rila ditelash
pada lampiran X, maka akan terunghkap bahwasannva bkedua
jenis informasi ini sama—-sama penting hagi hank kecil
dan BEJ. Walaupun menempati pesringkat ke 4 bagi bank
kecil dan peringkat ke 9 bagi BEJ.
Informasi mengenai rincian pinjaman jangka panjang serta
bunganya. Fada lampiran X terlihat bahws informasi ini
sangat penting bagi bank kecil., tetapi tidak psnting
bagi BEJ. Hal ini tergambar dari perbedaan urutan
peringkat dan skor rata-rata, yaitu peringkat ke I bagi
bank keril dan ke 37 bagi BEJ dengan skor rata-rata
5,23% bagi bank kecil dan 3,182 bagi BEJ.

Dibandingkan dengan BEJ, bamk kecil ishibh memerlubkan
informasi berupa:
- rincian persediaan atas bahan baku, barang dalam

proses dan barang jadi

- informasi berupa jumlah saham yang dimiliki eoleh para

peEngurus perusahaan.

Lity]



Bagi BEJ yang lebih diparlukan adalah:
— informasi berupa perhitungan laba per saham
— laba/rugi luar biasa
~ pengungkapan tentang kebijaksanaan deviden
- pokak-pokok kebijaksanaan manajemen dalam memastikan
kesinambungan operasi perusahsan
— informasi tentang laba/ruagi peiode yang akan datang
- informasi tentang pertumbuhan laba per saham.
Informasi berlabel 5 selebibnya tidak dianggap
sehagai informasi vyang penting oleh hkedua kelompok
responden, walaupun ada perbedaan penilaian dalam menen-
tukan tingkat kepentingan bagi informasi—informasi
tersebut. Informasi yang termasuk dalam kategori  ind
adalah informasi tentang anggaran biaya advertensi
perigde vyang akan datang, informasi tentang rincian
jenis saham dan modal, informasi tentang jumlah biava

vang dikapitalisir.

%. Perbedaan Antara Bank Besar dan BEJ

Dengan bzntuan lampiran XI. satu per satu informasi
yang berlabel § dapat dianalisis.
Laporan perubahan modal kerja. Walaupun secara statistik
terdapat perbedaan signifikan antara bank besar dan BEJ
mengenai  tingkat kepentingan informasi inig tetapi
keduanyan menganggap informasi itu penting, sebab pada
hakekatnva baik bank besar maupun BREJ sama-sama msngang—

gap informasi terssbut sangat dibutuhkan (terli=ztak pada



peringkat 5 bagi bank besar dan 7 pada BEJ]).

Informasi terinci tentang laba vyang ditahan. Fada
lampiran X1 terlihat bahwa informasi ini kurang penting
bagi bank besar, tetapi masib cukup penting bagi BEJ.
Hal ini tergambar dari perbedasn peringkat, yaitu per-
ingkat ke 34 bagili bhank besar dan 10 bagi DEJ.

Laba ditahan yang dilaporkan secara ringkas. Walaupun
secara statistilk terdapat perbedaan signifikan antara
nank besar dan BEJ mengenai tinghkat kepentingan informa-
si ini, tetapi pada hakekatnya baik bank besar maupun
BEJ  sama-sama  mengancgap intormasi terssebut barang
pernting {(terletak pada peringkat T& bagl bank besar  dan
24 mazgi BEJ).

Rincian pinjaman jangka panjang serta bunganva. Fada
lampiran XI terlihat tingkat kepentingan informasi  inid
menempati urutan 4 bagi bank basar dan menempati urutap
F7 bagi BEJ. Hal ini menunjukkan bahwa rinclian  pinjaman
jarngks panjang serta bunganva sangat  dibutuhkan  bagi
Lank bssar, tetapi itidak mutlsk dibutuhkan bagi BEJ.
Ightisar pinjaman jangka panjang serta bunganya. Infor-
masi ini menempati urutan I bagi bank besar dan 32  bagil
BEJ. Hal ini menunjukkan bahws informasi  ini  sangat
dibutuhkan bagi bank besar, tetapi tidak mutlak dibutuh-

kan olesh BEJ.

i1

Selanjutnva dapat dilihat pula pada lampiran  XI
bahws dibandingkan dengan BEJ. benbk besar lebih memerlu-

Yan informasi-—-informasl bsrupa:s



- komitmen pembelian dan komitmen penjualan

- rincian penjualan menurat jenis produk.

Hal ini menunjukkan bahwa kedua informasi ini  cukup
penting bagi bank besar, tetapi kurang penting bagi BEJ.
Komitmen pembelian dan komitmen penjualan menempati
urutan ke 11 bagi bank besar dan ke 18 bagi BEJ. Sedang-
kan rincian penjualan menurut jenis produk menempati
urutan ke 12 bagi bank besar dan k= 15 bagi BEJ.

Bagi BEJ vyang lebih diperlukan adalabh:
~ informasi berupa perhitungan tentang laba per saham
- laba/rugi luar biasa,

- informasi tentang pajak penghasilan menurut periode
pembukuan dan selisih pajak menurut fishkus
~ pengungkapan tentang kebijaksanaan devider.

Informasi berlabel S seslebihnya tidak dianggap
sebagai informasi yang sangat penting cleh kedua kelom-
pak responden, walaupun ada perbedaan penilaian dalam
menentukan tingkat kepentingan basi informasi-—infTormasi
tersabut. Informasi vang termasuk dalam  kategori  dnd
adalah:

— ikhtisar wnur pigttang

- ikhtisar metode-metode akuntansi yang diterapkan

- informasi-informasi atas dasar "general price level
adjusted"

—~ informasi tentang jumlah pegawmali

— jumlah saham yang dimiliki oleh para pengurus perusas

haan.

42



informasi vyang dianggap penting bagi bank kecil
{skor rata-rata > 4) sskitar 124 belum diatur dalam
ltiteratur (848K). Informasi terssbut adalah:

- informasi tentang "isyv factors" usaha

- rincian penjualan menurut kelompok pelanggan/pembelid

- tingkat ketergantungan pada pelangaan tertentu

- pengungkapan tentang tujuan usaha

— jumlah saham vang dimiliki oleh para pengurus perusa-
haan

- taksiran temtang labasrugi periode yvang akan datang

- pokok-pokok kebijaksanaan manaijemen dalam memastikan
kesinambungan operasi perusahnaan.

Sebaliknva ada jenis informasi yang dianggap penting
menurut SAK, tetapi tidak penting bagi bank kecil (skor
rata-rata < 4). Informasi tersebut adalahs
- biaya riset dan pengembangan
— laba/rugil luar biasa
- informasi atas dasar "general price level adjusted”

mengenal laba/rugi operasi, persediaan, aktiva tetap,
hairga pokok barang dijual., biaya penyusutan dan
‘manatary gains and lcosses’

Sedangkan butir—butir informasi yang dianggap
penting bagi bank besar (skor rata—-rata * 4) hanvya
sekitar 5% yvang belum diatur dalam S5AK. Informasi terse-—
but adalah:

- informasi tentang °hkev factors’ usaha

— pokok-pokok kebijaksanaan manajemen dalam memastikan

34



kesinambungan operasi perusahaan

— rincian biaya atas biava tetap dan biaya variabel

Sebaliknya ada informasi vang dianggap penting

menurut SAK, tetapi tidak disnggap penting oleh bank

besar (skor rata-rata < 4). Informasi tersebut adalah:

— rincian persediaan atas bahan baku, barang dalam
proses dan barang jadi

— biaya riset dan pengembangan.

- laba/rugi luar biasa
Diantara butir-butir informasi yang dianggap penting
oleh BEJ (skor rata-rata » 4) sekitar 504 nya belum
diatur dalam SAK. Informasi tersebut adalah:

- informasi tentang "key factors" usaha

- komitmen pembelian dan komitmen penjualan

- tingkat ketergantungan pada pelanggan tertentu

— taksiran laba/rugi pericde yang akan datang

— pokok-pokok kebijaksanaan manajemen dalam memastikan
resinambungan operasi perusahaan

~ taksiran hasil penjualan periode vang akan datang.

- tingkat pertumbuhan laba per saham

- rincian biaya atas biava tetap dan biaya variabel

- imformasi tentang jumlah pegawai.
Regitu pula sebaliknva ada beberapa informasi vyang
dianggap penting dalam SAK, tetapi tidak dianggap
penting menurut BEJ (skar rata—rata < 4). Informasi
tersebut adalah:

— informasi atas dasar "general price level adjusted™




-

— rincian persediaan atas bahan baku, barang dalam pro-~
ses dan barang jadi
- harga perclehan aktiva tetap

- akumulasi depresiasi aktiva tetap

biaya penyusutan aktiva tetap

- biaya riset dan pengembangan

- informasi tentang program pensiun.

Hal ini kemungkinan para responden belum mengenal
betul arti dan kegunaan informasi tersebut. Kemungki-
nan yang lain informasi tersebut belum seberapa dibu—

tuhkan.

B. Hasil/Temuan Pelengkap
Disamping pertanyaan—-pertanyaan pokok vyang hasilnya
teiah dikemukakan di atas, kuesioner penelitian ini
dilengkapi pula dengan beberapsa pertanyaan tambahan
yvang pada hakekatnya diajukan gquna memperkuat temuan-—
temuan vyang diperoleh melalui pertanyaan—-petrtanyaan
pokok. Fertanyaan tambahan tersebut ditujukan wntuk
mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan berntuk penya-
jian laporan keuangan vyang disukai olsh respondean,
ketergantungan mereka terhadap laporan tersebut, serta
tanggapan mereka tentang fungsi jasa vang diberikan
oleh akuntan publik sehubungan dengan laporan Eeuangan
yang mereka terima.

iaporan keuangan komparatif. Bantuk laporan keuangan

komparatif merupakan bentuk laporan yang diperlukan bailk
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oleh bank kecil, bank besar maupur BEJ. Tetapi janoka
waktu vyang diberikan berbeda antara bank kecil, bank
besar dan REJ. Hampir semua bank kecil (95%) membutuhkan
laporan komparatif 2 (dua) sampai 4 (empat) tabun. Bank
besar 80% meémbutuhlkan laporan komparatif selama 5 (lima)
tahun, 15% menyatakan membutuhkan laporan komparatif 2
{dua) sampai 4 {(empat) tahun dan sisanya 54 menvatakan
membutuhkan laporan hkomparatif lebih dari 5§ (lima)
tahun. Sedangkan RBEJ BOYZ menyatakan membutuhkan laporan
komparatif selama 5 (lima) tahun dan sisanya 204 menya~
takan membutuhkan laporan komparatif¥ kurang dari 8
{lima} tahun.

Fada umumnya baik bank kecil. bank besar maupun REJ
membutubkan laporan komparatif adalah untuk mengetahui
perkembangan (kenaikan atau penurunan) kondisi keuan—
gan perusabaan dan untuk mengetahui prestasi atau kemam-—
puan manalemen perusanaan.

Informasi tambahan di luar laporan keuangan yvang telah
diterima. Baik analis kredit pada bank kecil, analis
kredit pada bank besar maupun analis  investasi  BEJ
berusaha mencari informasi tambahan di luar laporan
keuangan vang telah diterima. FPada umumnya mereka men-—
cari informasi tambahan selain dari pesrusahaan  yang
bersangkutan juga mencari informasi dari akuntan ek-
sternal. Tetapi ada beberapa bank (10%) selain mempero-
leh informasi tambahan dari perusahaan yvang bersangkutan

dan dari akuntan eksternal juga berusaha mencari infor—
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masi tambahan dari perusahaan sejenis.

Informasi akuntansi tambahan vang sering diperoleh
analis kredit pada bank kecil, analis kredit bank besar
dan REJ pada umumnya adalah pangsa pasar, kondite
perusahaan dan profil industri perusahaan yang bersang-
kutan. Sedangkan analis investasi selain informasi  di
atas juga membutuhkan informasi mengenai rencana penam-—
hahan saham.

Keterincian informasi vyang berhubungan dengan aktiva
tetap. Hampir semua bank kecil berpendapat bahwa keter-
incian informasi yang berhubungan dengan  aktiva tetap
yandg disajikan cleh perusahaan masih terlalu
ringan/kurang terinci. Tetapi hampir semua bank besar
dan analis investasi BEJ menyatakan bahwa informasi
vang berhubungan dengan aktiva tetap telah disajikan
cukup terinci dan seswai dengan kebutuhan analisa.

Jasa akuntan publik. Mengenai Jjasa compilation dari
akuntan publilk, bank kecil pada umumnya telah mendengar
tetapi belum mengerti maksudnya. sedangkan bank besar
telah mendengar dan mengerti maksudnya. Mengenai jasa
reviewm dari akuntan baik bank kecil maupun bank besar
mengerti dan mengetahul norma—-norma  pelaksanaan  jasa
tersebut. Semua analis investasi telah mengerti meEngenal
Jasa ‘campilation’ dan jasa ‘'review’ dari akuntan pub-
lik.

Fada umumnya bank kecil berpendapat laporan keuangan

yvang diserahkan kepada mereka cubkup direview oleh akun-—-
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tan. Sedangkan 50% dari bank besar berpendapat bahwa
laporan keuangan vyang diserahkan kepada mereka cukup
direview oleh akuntan dan S0% berpendapat lapoiran
keuangan yang diserahkan kepada mereka harus
diperiksa/diaudit (full augit) oleh akuntan publik.
Sedangkan semua analis investasi berpendapat bahwa semua
laporan keuangan yang diserahkan kepada mereka
harus/mutlak penting diperiksa secara penuh (full audit)

oleh akuntan publik.

C. Perbandingan Dengan Hasil Penelitian Arie Ambari
Ibrahim

Ferbandingan dengan hasil peneli?ian Arie Ambari
Ibrahim dapat dilihat pada tabel 2 (halaman 40Q). Berda-—
sar tabel 2 dapat dilihat bahwa ada beberapa hasil
penglitian Arie Ambari Ibrahim yang konsisten dengan
hasil penelitian ini, .baik perbedaan pada bank kecil
dengan bank besar, bank kecil dengan EBEJ maupun bank
besar dengan BEJ. Tetapi ada beberapa nasil pen=slitian
yvanyg tidak kensisten.

Esberapa hasil penelitian yang mendrut Arie terdapat
perbedaan signifikan antarsa informasi vyang dibutuhkan
oleh bank kecil dengan bank-besar, ternyata juga terda-—
pat perbedaan signifikan dalam penelitian ini baik
antara bank kecil dengan bank bessar, bank kecil dengan
EEJ msupun bank besar dengan EBEJ. Informasi-informasi

tersebut adalah:
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- kewajiban bersyarat

- metode perubaban harga perolehan {cost) persediaan

- perhitungan tentang laba per saham

- laba/vrugi luar biasa

— rincian biaya operasi menurut bidang industri vyang
dilaksanakan

- informasi tentang renumerisasi  yang diterima oleb
peijabat-pejabat perusahaan

- pangungkapan tentang kebijaksanaan deviden

- informasi tentang jumlah pegawail

— taksiran hasil penjualan periode yang akan datang

- tingkat pertumbuhan laba per saham

— jumlah saham yang dimiliki oleh para pefigurus parusa
haan.

Sedangkan informasi yang menurut hasil penelitian
Arie tidak terdapat perbedaan signifikan antara informa-—
si yang dibutuhkan olebh pbank kecil dan bank besar,
ternyata juga tidak terdapat perbsdaan signifikan dalam
penelitian ini baik antara informasi vyang dibutuhkan
oleh bank kecil dengan bank besar. bank kecil dengan BEJ
maupun bank besar dengan BEJ. Informasi—-informasi terse-—
but adalah:

- informasi tentang komitmen ‘lease’

~ gsaham perusahaan lain yang gimiliki secara pribadi
oleh pemegang saham terbesar dalam perusahaan

~ informasi tentang perubahan metode akuntansi

- harga perolehan aktiva tetap. akumulasi penyusutan




aktiva tetap, biaya penyusutan aktiva tetap
- pengungkapan tentang tujuan usaha.

Hasil penelitian Arie ada vyang hanva Lkonsisten
antara bank kecil dengan bank besar dan bank kecil
dengan BEJ, tetapi tidak konsisten antara bank besar
dengan BEJ. Informasi yang terdapat perbedaan signifikan
adalah informasi tentang afiliasi pejabat teras perusa-
haan. Sedangkan informasi yang tidak terdapat perbedaan
signifikan adalah komitmen pembelian dan komitmen pen-—
jualan.

Sedangkan hasil penelitiam Arie yang hanya konsisten
antara bank kecil dengan banik bssar dan antara bank
besar dengan BEJ, tetapi tidak konsisten antara bank
kecil dengan BEJ adalah informasi yang terdapat perbe-
daan signifikan, yaitu:

— ikhtisar pinjaman jangka panjang serta bunganva

- tingkat ketergantungan pada pelanggan tertentu

- ikhtisar metode skuntansi yang diterapkan

- rincian penjualan menurut kelompok pelanggan/pembeli

~ informasi atas dasar generzl price level adjusted
mengenai persediaan dan mengenai biaya penyusutan.

Sedangkan hasil penelitian Arie yang hanya hkonsisten
antara bank keecil dengan BEJ dan bank besar dengan BEJ,
tetapi tidak konsisten antara bank kecil dengan bank
besar yang terdapat perbedaan signifikan adalahs:

- laporan perubahan modal kerja

- informasi terinci tentang laba vang ditahan




- rintian pinjaman jangka panjang serta -bunganvya

- informasi tentang pajak penghasilan menurut periode
pembukuan dan selisih pajak menurut fiskus

- jumlah biaya yang dikapitalisasi

— jumlah biava yvang dikapitalisasi pada periode beri-
Lutnya

- pokok—pokok bkebijaksanaan manzaiemen dalam memastikan
kesinambungan opesrasi perusahasn

- taksiran tentang laba/ruogli periode yang akan datang

Sedangkan imformasi vang tidak terdapat perbedaan signi-

fikan antara bank kecil dengan BEJS dan bank besar dengan

BEJ adalah metode pesrhitungan biava penyusutan.

Masil penelitian yang hanya konsisten antara bank
keril dengan bank besar adalah rincian biava atas biava
tetap dan biaya variabel yang merupakan informasi  yang
terdapat perbedazan signifikan. Ssdangkan informasi yang
tidak terdapat perbedaan signifikan adalah laba ditahan
yvang dilaporkan secara ringkas dan ikbtisar umur piu-
tang.

Hasil ‘penelitian A&rie yang hanya hkonsisten antara
bank kecil dan BEJ yvang merupakan informasi terdapat
perbedaan signifikan adalaha:

- imnformasi rincian jenis saham dan modal

- anggaran biaya adveritensi pericds yang akan datang

- informasi akurntansi atas dasar nilai ganti (replace-
ment cost)

Sedangkan informasi yvang tidsak terdapat perbedaan



gsignifikan adalah:

- informasi atag dasar ‘general price level adjustesd’
laba/rugi operasi

— informasi atas dasar ‘general price level adijusted’
mengenai harga pokok barang vang dijual

~ infarmasi atas dasar ‘general price level adjusted’
mengenai aktiva tetap

- informasi atas dasar ‘general price level adjusted’
mengenat ‘manstary gains and losses’.

Hasil penelitian Arie yvang hanva hkonsisten antara

bank besar dengan BEJ adalah rincian penjualan menurut

jenis industri yang merupakan informasi  vang terdapat

perbedaan signifikan. Sedangkan informasi  vyang tidak

terdapat perbedasn signifikan adalah informasi tentang

‘key  Factors® usaha, penchasilan penjualan  yang masih

‘wRrecognize’ dan rincian persediaan atas  bahan  baku,

barang dalam proses dan barang ji=adi.

Hasil penelitian Arie yvang tidak konsisten sama

(1

sekali dalam penelitian ini basik  antara bank  kaoll

dengan bank besar, bank kecil dengan BEJ maupun  bank

4}

besar dengan BEJ adalah informasi vang terdapat perbs—
daan signifikan menuruwt Arie, tetapi tidak berbeda
secara signifikan menurut hasil penelitian ini. Informa-
si—-informasi tersebut adalahs:

— laporan perubahan kKas

- biaya riset dan pengs=mbangan

- metode cadangan piutang ragu



— rincian aktiva tetap menurut kategorinya

~ rincian penjualan menurut jenis produk

- informasi tentang program pensiun

- informasi aktiva tetap vang lebih terinci dari infor-

masi vang umum berlaku sekarang.

D. Ferbandingan dan Komentar Terhadap Temuan-temuan
Terdahulu

Fenelitian serupa ini sudah sering dilaksanakan di
luar Indonesia, antara lain olehi Briggs (1973}, Chandra
{(1975), Falk (1974}, Benjamin dan Stanga (197731, Stanga
dan Tiler (1983), Fage (1984) dan Paul (1993). Sedanghkan
perelitian serupa ini di Indonesia baru dilakukan oleh
Arie Ambari Ibrahim (1988). Sestslah tahun 1988 HWahyudi
Frakarsa PBRenyamin (198%) melakubkan penelitian khusus
merngenai  kebutuhan informasi peruasahaan kecil. Frapti
pntarwiyvati (1993) melakukan penzlitian  vyang hasilnva
antara lain menyebutkzan bahwa ads  perbedaan pensrapan
prinsip akuntansi Indonesia antars perusahsan Lecil dam
nerusahaan besar.

Hasil dari penelitian—penslitian terdabulu adalah
berbeda—beda. Hal ini karsna resspondennya  berbeda-beda,
ada vang respondennyva analis investasi, analis Lkredit
maupun manajer kzuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini hampir sama dengan Masil pene-
litian vyang dilakukan oleh Arie Ambari Ibrahim. Agar

hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam mempei—



baiki/mengembangkan standar akuntansi masih diperlukan
adanva replikasi.

Fenelitian ini dilakukan pada tempat, tekrnik dan
pendekatan  yang sama dengan penelitian yang dilakukan
olek Arie Ambari Ibrahim. Manya dalam  penelitian  ind
respondennya selain analis kredit juga analis investasi.
Hasil vyang dipermleh ternyata hampir sama dergan  hasil
penelitian vang dilakukan oleh Arie Ambari  Ibrabim,
vaitu kebutuhan informasi terhadap perusahaan  hkecil,
perusahaan besar tidak ge publik dan perusahaan bessar go

publik sabagian besar adalah berbeda.

Lh
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab akhir tesis ini,. akan diureikan bebsrapa
kesimpulan disertai saran-saran vang dianggap perla
untuk dikemukakan. Semoga saran—saran vang dikemukakan
dalam tesis ini bermanfaat bagi pihak-pihak vang berke-—

pentingan.

A. KESIMPULAN

Herdasar data hasil survai vang telah dilakukarn
beserta analisisnya, diperoleh sustu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sebagaimana tinjauan tecritis dan penslitian-
penelitian terdahulu, peneliti=n ini juga membuktikan
bhahwa sebenarnya masing—masing jenis perusahaan  baik
perusahaan kecil, psrusahsan besar tidak go  publik
maupun perusahaan besar go publik tidak  dituntut
melaporkan hal—-hal vang sama. Hal ini berarti ada
perbedaan kebutuhan informasi akuntansi antara ketiga
jenis perusahaan tersebut apabila ditinjau dari sudut
pemakal laporan keuangan.

2. Baik bank kecil, bank bssar maupun BEJ ternyata mem-—
punyai tingkat kepentingan vang berbsda-beda terhadap
kebutuhan informasi skuntansis

Z. Baik pibhak bank kecil., bank besar maupun BEJ menilai

ada beberapa jenis pznounckapan vang penting  untuk



B.

disertakan dalam laporan keuangan, tetapi tidalk

diatur dalam SA8K. informasi-—-informasi ini adalahs:

- informasi tentang "iev factors" usaha

- pengungkapan tentang tujuan usaha

- rincian penjualan menurut jenis industri

- pokok-pokok kebijaksanaan manajemen dalam memas-
tikan kesinambungan operasi perusabaan

— pengungkapan tujuan usaha.

Sebaliknva ada beberapa informasi vang dianagap

penting menurut SAK, ternyata tidak seberapa berman-—

faat baik bagi pihak bank kecil, bank besar madpun

BEJ. Informasi ini adalaha:

- metode perhitungan biaya penyusutan

- anggaran biava advertensi psrinde vang akan datang

- informasi atas dasar nilzi ganti (replacement
cost).

Tarnyata banvak hasil penelitian terdabhulu yang kon-

sisten dengan hasil psnelitian ini. Hanya ada bebera-

pa hasil penelitian Arie yang tidak konsisten dengan

hasil penelitiam ini.

SARAN

Sehubungan dengan hasil analisis dan kesimpulan di

atas, dapat dikemukakan saran—aran sebagai berikut:

1.

Dalam upaya untuk meninjau kembali standar akuntansi,
perlu mempertimbangkan hasil-hasil penelitian vyang

berkaitan dengan standar atuntansi. Telah banyak
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penelitian—penelitian vyang membuktikan bahwa kebu-
tuhan informasi berbagai Jenis perusahaan adalah
berbeda. Ferbedaan kebutuhan informasi  itu karena
tujuan masing-masing jenis perusahaan adalah berbeda.
Dalam menyempurnakan/mengembangkan standar akuntansi,
spharusnya memadukan antara argumentasi teoritis dan
bukti-bukti empiris vang telah banyak dapat dipero—
le#h. Dalam hal ini harus aelibatkan pihak-pihak
akademisi, praktisi dan pihak-pihak lain yang terkait
dalam informasi akuntansi.

Dalam upayva meningkatkan daya guna laporan keuangan,
sebaiknya pengungkapan-pengungkapan vyang dianggap
penting oleh pihak-pihak varg berkepentingan harus
dicantumkan dalam laporan keuangan. Begitu pul&
sebaliknya pengungkapan—pengungkapan yang tidak
dianggap penting oleh pihak-pihak vyang berkepen-
tingan, ssbaiknya tidak perlu dicantumbkan dalam
laporan keuangsn.

Ferlu diadakan penelitian—penzlitian vang berhubungan
dengan standar akuntansi khususnya di Indonesia. agar
standar akuntansi di Indonesia semakin menjadi lebih
sempurna. Seperti yang telah dapat kita lihat adanva
beberapa perubahan dari Primsip Akuntansi Indonesia
{FAIY 19824 ke 38K 1994, miz=lnva: adanva Fernyataan
Standar Akuntansi kKeuangan (75AFK) akuntansi koperasi,
akuntansi minyak dan gas bumi, akuntansi pengusahaan

hutan dan lain—-lain. Dengan demikian informasi vang

L
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disajikan semakin li=las darr bermanfaat bagi vang
berkepentingsan.

Perlu dilakukan replikasi tsrhadap penalitian ini,
agar hasil penelitian dapat —ijadikan p=doman dalam
memparbaiki/mengembanchkan stardar akurntansi khususnvya

di Indonesia.
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